
 
 

31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Metode Penelitian 

 
Pe.ne.litian ini me .nggunakan pe.nde.katan kualitatif de.ngan me.tode . 

fe.nome.nologi yang re.le.van dalam me.nganalisis pe .ngalaman subje.ktif individu, 

dalam hal ini yaitu pe.ngalaman Rofi Hilmi dalam me.mbangun branding dirinya. 

Fe.nome.nologi be.rasal dari bahasa Yunani phae.ne.stai, yang me.miliki makna 

“me.nunjukkan diri se.ndiri, me.mpe .rlihatkan”. Ke.mudian Fe.nome.nologi juga 

be.rasal dari bahasa Yunani thighinome.non yang be.rarti “ge.jala” atau “apa yang 

tampak se.de.mikian rupa” se.hingga nyata bagi siapapun yang me.ngamatinya 

(Nasir et al., 2023) .  

Dalam me.tode. fe.nome.nologi, pe .nge.tahuan yang be.rupa gambaran, 

ke.yakinan, gagasan, nilai, dan sikap yang dipe.role.h dari lingkungan se.kitar 

se.se.orang me.ne.ntukan pe.ngalaman se.se.orang (Nasir et al., 2023). Gandaputra 

dalam (Nasir e.t al., 2023) me.nye.butkan pe.ngalaman-pe.ngalaman ini digunakan 

untuk me.nganalisis pe.ristiwa, me .mahami maksud dan motif orang, me.ncapai 

pe.mahaman topik, dan me.ngoordinasikan tindakan. 

Little.john   me.ngutip   Stanle.y   De.e.tz dalam (Nasir et al., 2023)  

me.nyoroti   tiga gagasan me.ndasar dari fe.nome.nlogi se.bagai be.rikut: 

1. Pe.nge.tahuan dite .mukan langsung dari pe.ngalaman sadar, de.ngan be.gitu 

pe.ne.liti se.cara langsung me.ngkaji pe.ngalaman subje.k pe.ne.litian. 

2. Pe.ne.liti me.nfasirkan situasi yang dite.mui subje.k pe.ne.litian. 
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3. Bahasa  adalah  alat  untuk  me.nyampaikan  makna.  Se.se.orang  

me.mpunyai  suatu pe.ngalaman dan ke.mudian me.nafsirkan pe.ngalaman itu 

de.ngan me.nggunakan kata-kata. Wawancara sangat pe.nting dalam 

me.mahami fe.nome.na yang se.dang dise.lidiki. Kata-kata  dipadukan  ke .  

dalam  bahasa  dan  dite.liti  untuk  me.njadikan  makna  suatu pe.ngalaman 

yang dipe.lajari dalam suatu kondisi atau ske.nario yang dilihat, dirasakan, 

dan dialami. 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya 

me.tode. pe.ne.litian ini akan me.ndukung te.rcapainya tujuan pe.ne.litian kare.na 

me.tode. pe.ne.litian ilmiah ini be.rupaya me.mahami pe.ristiwa-pe.ristiwa ke.hidupan 

manusia dalam ke.rangka pe.mikiran dan pe.rilaku masyarakat se.bagaimana yang 

dipahami atau dipikirkan ole.h individu itu se.ndiri. Ole.h kare.nanya, pe.ne.litian ini 

akan le.bih me.nitikbe.ratkan pada pe.nje.lasan, pe.mahaman me.ndalam, dan 

me.ngungkap aspe.k-aspe.k yang tidak bisa diukur de.ngan angka. Hasil pe.ne.litian 

de.ngan me.tode. ini akan be.rupa de.skripsi me.ndalam yang me.nje.laskan hasil 

pe.ne.litian se.cara utuh. 

 

3.2 Teknik Penentuan Informan 

 
Dalam pe.ne.litian kualitatif, Qomar (2022:87) me.nye.butkan bahwa posisi 

narasumbe.r (informan) sangat pe.nting se.bagai pe.milik informasi. Suprayogo dan 

Tabroni dalam Winarno (2022) bahwa dalam pe.ne.litian kualitatif, posisi informan 

sangat pe.nting, bukan se.ke.dar pe.mbe.ri re.spons me.lainkan juga se.bagai pe.milik 

informasi se.hingga dise.but informan atau subje.k yang dite.liti.  
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Pe.ne.litian kualitatif se.pe.rti yang dije.laskan Qomar (2022:83), umumnya 

me.ngambil sampe.l yang le.bih ke.cil dan pe.ngambilannya ce.nde.rung me.milih yang 

‘purposive.’ daripada acak. Ke.mudian dise.butkan ke.tika pe.ne.liti be.nar-be.nar 

me.mahami posisi, pe.ranan, dan kualitas subje.k pe.ne.litian (calon informan), maka 

se.baiknya me.nggunakan purposive. sampling. Dikare.nakan pada pe.ne.litian ini 

be.rfokus te.rhadap se.buah prose.s political branding yang dilakukan ole.h salah satu 

kandidat, pe.nggunaan te.knik purposive. sampling le.bih e.fe.ktif kare.na Ke.y 

informan nya langsung ke.pada kandidat yang be.rsangkutan yaitu Rofi Hilmi.  

Syarat informan yang baik dalam me.tode. fe.nome.nologi yaitu “se.mua 

individu yang dite.liti me.wakili orang-orang yang pe.rnah me.ngalami fe.nome.na 

te.rse.but”. Ole.h kare.na itu, le.bih baik me.milih informan yang be.nar-be.nar 

me.mpunyai ke.mampuan be.rdasarkan pe.ngalaman me.re.ka dan dapat 

me.ngomunikasikan pe.ngalaman dan pe.rspe.ktif me.re.ka me.nge.nai topik yang 

dibahas (Nasir e.t al., 2023).  

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 
Sumbe.r data dapat dike.lompokkan me.njadi dua je.nis, yakni sumbe.r data 

prime.r dan sumbe.r data se.kunde.r. Sumbe.r data utama akan akan dipe.role.h 

me.lalui wawancara dan obse.rvasi de.ngan me.tode. purposive. sampling. Informan 

utama yaitu Rofi Hilmi yang akan me.njadi sumbe.r data utama dalam pe.ne.litian. 

Se.me.ntara itu, sumbe.r data se.kunde.r atau pe.ndukung yang akan digunakan untuk 

me.le.ngkapi pe.ne.litian ini adalah be.rbagai dokume.n, te.rmasuk tulisan dan gambar 

yang me.ndukung. 
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Dalam pe.ne.litian kualitatif fe.nome.nologi te.rdapat 4 prose.dur 

pe.ngumpulan data, yaitu wawancara, obse.rvasi, dokume.n, dan mate.ri audio visual 

(Nasir et al., 2023). Namun prose.dur pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini, 

pe.nulis hanya me.nggunakan wawancara, dan studi dokume.ntasi. 

3.3.1 Wawancara 

 
Wawancara dapat dilakukan se.cara te.rstruktur, se.mi-te.rstruktur, atau tidak 

te.rstruktur, te .rgantung pada tujuan pe.ne.litian dan fle.ksibilitas yang diinginkan. 

Pe.nulis dalam pe.ngumpulan data me.mlih te.knik in de.pth inte.rvie.w ( wawancara 

me.ndalam ) yang be.rtujuan untuk me.ndapatkan pe.mahaman yang le.bih me.ndalam 

te.ntang pe.ngalaman, pandangan, dan motivasi individu. Wawancara ini biasanya 

tidak te.rstruktur atau se.mi-te.rstruktur, yang me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.ngajukan pe.rtanyaan tambahan be.rdasarkan jawaban re.sponde.n. Pe.ne.liti 

be.rusaha me.mahami pe.rspe.ktif re.sponde.n se.cara me.ndalam, me.nggali 

pe.ngalaman pribadi, nilai, dan ke.yakinan me.re.ka. 

3.3.2 Studi Dokumentasi 

 
Dokume.ntasi me.ncakup pe.ngumpulan data dari be.rbagai sumbe.r te.rtulis, 

se.pe.rti laporan, artike.l, catatan, dan dokume.n lainnya yang re.le.van de.ngan topik 

pe.ne.litian. Te.knik ini me.mbantu pe.ne.liti untuk me.mahami konte.ks dan latar 

be.lakang fe .nome.na yang dite.liti, se.rta me.mbe.rikan bukti tambahan untuk 

me.ndukung te.muan. Dalam hal ini dokume.ntasi dipe.role.h me.lalui dokume.n-

dokume.n atau arsip-arsip baik itu dari Rofi Hilmi, tim pe.me.nangan, yang me.muat 

te.ntang strate.gi political branding yang te.lah dilakukan. 
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3.4 Teknik Analisis Data 

 
Farchan dalam Qomar (2022:102) bahwa analisis data me.libatkan ke.giatan 

pe.ngorganisasian, pe.me.cahan dan sinte.sis data se.rta pe.ncarian pola-pola, 

pe.ngungkapan se.suatu yang pe.nting, dan pe.ne.ntuan se.suatu yang dilaporkan. 

Te.knik analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu te.knik analisis data 

te.ori Mile.s, Hube.rman, dan Saldana dalam Qomar (2022:104), se.jak 2014 de.ngan 

me.nggande.ng Saldana, me.re.ka me.nye.mpurnakan langkah pe.rtama, yaitu re.duksi 

data me.njadi konde.nsasi data. Langkah-langkah analisis data itu dije.laskan 

se.bagai be.rikut: 

1) Konde.nsasi Data (data conde.sation) 

Konde.nsasi data me.ngacu pada prose.s pe.milihan, pe.nye.de.rhabaan, dan 

pe.ngabstrakan, informasi dari data yang te.lah dikumpulkan dilapangan. De.ngan 

me.lakukan konde.nsasi data, pe.ne.liti dapat fokus pada e.le.me.n-e.le.me .n kunci yang 

me.ndukung tujuan pe.ne.litian dan me.mbantu dalam me.narik ke.simpulan yang 

le.bih je.las. 

2) Pe.nyajian Data (data display) 

Se.te.lah data di konde.nsasi, langkah analisis se.lanjutnya yaitu pe.nyajian 

(display) data. Pe.nyajian data diarahkan agar data hasil re.duksi te.rorganisasikan, 

te.rsusun dalam pola hubungan, se.hingga me.mudahkan untuk dipahami. Pe.nyajian 

data dapat dilakukan dalam be.ntuk uraian naratif, bagan, hubunga antar kate.gori, 

diagram alur (flow chart) dan lain se.je.nisnya.  
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Pada langkah ini, pe.ne.liti be.rusaha me.nyusun data yang re.le.van se.hingga 

me.njadi informasi yang dapat disimpulkan dan me.miliki makna te.rte.ntu. 

Prose.snya dapat dilakukan de.ngan cara me.nampilkan dan me.mbuat hubungan 

antar fe.nome.na untuk me.maknai apa yang se.be.narnya te.rjadi dan apa yang pe.rlu 

ditindaklanjuti untuk me.ncapai tujuan pe.ne.litian. Pe.nampilan atau display data 

yang baik dan je.las alur pikirnya me.rupakan hal yang sangat diharapakan ole.h 

se.tiap pe.ne.liti. Display data yang baik me.rupakan satu langkah pe.nting me.nuju 

te.rcapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. 

3) Pe.narikan dan Ve.rifikasi Ke.simpulan (drawing and ve.rifying conclusion) 

Langkah be.rikutnya dalam prose.s analisis data kualitattif yaitu pe.narikan 

ke.simpulan be.rdasarkan te.muan dan ve.rifikkasi data yang be.rtujuan untuk 

me.ncari tahu dan me.mahami dari rumusan masalah yang te.lah dite.ntukan. 

Ke.simpulan awal yang dike.mukan masih be.rsifat se.me.ntara dan akan be.rubah 

bila dite.mukan bukti-bukti kuat yang me.ndukung tahap pe.ngumpulan data 

be.rikutnya. Prose.s untuk me.ndapatkan bukti-bukti inilah yang dise.but se.bagai 

ve.rifikasi data. Apabila ke.simpulan yang dike.mukakan pada tahap awal didukung 

ole.h bukti-bukti yang kuat dalam arti konsiste.n de.ngan kondisi yang dite.mukan 

saat pe.ne.liti ke.mbali ke. lapangan maka ke.simpulan yang dipe.role.h me.rupakan 

ke.simpulan yang kre.dibe.l. 

3.5 Validitas Data 

 
Nasution dalam Qomar (2020:107) me.nye.butkan te.rdapat be.be.rapa 

me.tode. pe.ngujian ke.absahan data pada pe.ne.litian kualitatif diantaranya uji 
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cre.dibility ( Kre.dibe.litas) uji transfe.rability (Ke.se.suaian), uji De.pe.ndability, uji 

confirmability (dapat dibe.narkan). Pe.ngujian ke.absahan data dalam pe.ne.litian ini 

de.ngan me.nggunakan me.tode. uji cre.dibility,untuk me.nguji kre.dibilitas dari data 

pada pe.ne.litian ini de.ngan triangulasi teknik, dan me.mbe.r che.ck. 

Triangulasi teknik adalah salah satu te.knik yang sangat dianjurkan dalam 

konte.ks ini. Tringulasi te.knik ini berupa pengumpulan data melalui berbagai 

teknik atau metode dari sumber data yang sama untuk me.mve.rifikasi hasil 

pe.ne.litian. Dalam penelitian ini, tringulasi teknik digunakan dengan 

me.mbandingkan hasil wawancara de.ngan data dari surve.i atau dokume.n lain yang 

re.le.van. De.ngan cara ini, dapat dipastikan data yang dipe.role.h konsiste.n dan 

dapat dipe .rcaya. 

Se.te.lah me.lakukan triangulasi data, ke.mudian dilakukan me.mbe.r 

che.cking, dimana pe.ne.liti me.minta umpan balik dari partisipan te.ntang te.muan 

yang te.lah dihasilkan. Ini dapat me.mbantu dalam me.mastikan bahwa  inte.rpe.nsi 

pe.ne.liti te.rhadap data se.suai de.ngan pandangan informan. De.ngan me.nngunakan 

te.knik-te.knik ini, dapat me.ningkatkan ke.absahan data dalam pe.ne.litian yang 

sangat pe.nting untuk me.nganalisis strate.gi political branding yang akan 

dilakukan. 

3.6 Lokus Penelitian 

 
Lokus pe.ne.litian me.rupakan situasi dan kondisi lingkungan se.buah 

pe.ne.litian dilaksanakan. Lokus dalam pe.ne.litian ini diantaranya, ke.diaman Rofi 

Hilmi di Grand Mutiara Tasik Re.ge.ncy, Indihiag, Ke.c. Indihiang, Kota. 
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Tasikmalaya, Jawa Barat 46151 se.bagai ke.y informan. Adapun lokasi pe.ne.litian 

ini dipilih de.ngan pe.rtimbangan bahwa lokasi yang diambil akan me.mudahkan 

pe.nulis untuk me.ndapatkan informasi dan me.mahami masalah pe.ne.litian. 


